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Abstract 

The purpose of this study is to look for the relationship between the variables of academic 
attraction with the academic procrastination of vocational high school students through self-
regulated learning as a mediator variable. The population of this study was 220 students of 
class X vocational schools in Nganjuk City and the sample of research was 137 students. The 
independent variable in this research is academic attraction and the dependent variable is 
academic procrastination. While the mediator variable in this research is self-regulated 
learning. Retrieval of data using a psychological scale, among others: the scale of academic 
procrastination taken from four indicators of academic procrastination according to the 
theory of Ferrari (1991). The scale of academic attraction is taken from the aspects of interest 
in Brigham's (1990) theory; Suryanto et al (2012); and researchers who are then developed 
and linked to academic element (subjects of lesson, teachers, learning methods and learning 
environments). The scale of self-regulated learning is taken from three aspects of self-
regulated learning that are compiled based on Zimmerman's theory (1994). The results of 
data analysis using simple regression analysis and path analysis. The results of the study 
stated: 1) there is a negative and significant relationship between academic attraction and 
academic procrastination; 2) there is a positive and significant relationship between academic 
attraction and self-regulated learning; 3) there is a negative and significant relationship 
between self-regulated learning and academic procrastination; 4) self-regulated learning 
variable cannot be a mediator between academic attraction in academic procrastination. 
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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mencari hubungan antara variabel ketertarikan 
akademik dengan prokrastinasi akademik siswa SMK melalui self-regulated learning 
sebagai variabel antara. Populasi penelitian ini berjumlah 220 siswa kelas X SMK di Kota 
Nganjuk dan sampel penelitian berjumlah 137 siswa. Variabel bebas dalam penelitian ini 
adalah ketertarikan akademik dan variabel terikat adalah prokrastinasi akademik. 
Sedangkan variabel antara dalam penelitian ini adalah self-regulated learning. Pengambilan 
data menggunakan skala psikologis, antara lain: skala prokrastinasi akademik yang diambil 
dari empat indikator prokrastinasi akademik menurut teori Ferrari (1991). Skala 
ketertarikan akademik diambil dari aspek ketertarikan teori Brigham (1990); Suryanto dkk 
(2012); dan peneliti yang kemudian dikembangkan dan dikaitkan dengan bidang-bidang 
akademik (mata pelajaran, guru, metode belajar dan lingkungan belajar). Skala self-
regulated learning diambil dari tiga aspek self-regulated learning yang disusun berdasarkan 
teori Zimmerman (1994). Hasil analisis data menggunakan analisis regresi sederhana dan 
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analisis jalur (path analyzis). Hasil penelitian menyatakan: 1)terdapat hubungan negatif dan 
signifikan antara ketertarikan akademik dengan prokrastinasi akademik; 2)terdapat 
hubungan positif dan signifikan antara ketertarikan akademik dengan self-regulated 
learning; 3)terdapat hubungan negatif dan signifikan antara self-regulated learning dengan 
prokrastinasi akademik; 4)variabel self-regulated learning tidak dapat menjadi mediator 
antara ketertarikan akademik terhadap prokrastinasi akademik. 
 
Kata kunci: Prokrastinasi Akademik; Ketertarikan Akademik; Self-Regulated Learning 
 
Pendahuluan 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, siswa 

melakukan usaha atau kegiatan yang dijalankan secara sengaja, teratur, dan terencana 

dengan maksud mengubah atau mengembangkan perilaku yang diinginkan. Perilaku yang 

dimaksud adalah sikap disiplin. Sikap disiplin ini dapat dilihat saat siswa mengerjakan tugas 

akademik maupun non-akademik. Tugas tersebut dapat diselesaikan dengan baik apabila 

siswa mempunyai manajemen waktu yang baik. Manajemen waktu sangat berguna bagi 

siswa dalam menyelesaikan tugasnya (Azizah dan Kardiyem, 2020). 

Siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) khususnya pada kelas X (sepuluh), 

merupakan masa remaja awal yang sedang mencari jati diri dan mencoba melakukan hal-

hal yang menyenangkan. Remaja didefinisikan sebagai periode transisi antara masa anak-

anak ke masa dewasa, atau jika seseorang menunjukkan tingkah laku tertentu seperti 

susah diatur dannsebagainya (Sarwono dalam Astuti, 2020). Sebagai salah satu bagian dari 

institusi Pendidikan, siswa dituntut mampu mengembangkan potensi yang ada dalam 

dirinya (Azizah dan Kardiyem, 2020). 

Marwanto (2013) menyatakan siswa kelas satu atau kelas X merupakan siswa yang 

menempati awal-awal memasuki lingkungan baru. Sebagai siswa baru, seorang siswa 

harus bisa mengikuti proses belajar dengan baik. Dalam belajar harus diusahakan agar anak 

terlibat secara mental, sehingga konsentrasinya dalam menyerap pelajaran dapat 

diupayakan semaksimal mungkin. Menurut Murphy (dalam Sujanto, 2009) mengatakan 

bahwa proses belajar mengajar terjadi karena adanya interaksi antara organisme yang 

dasarnya bersifat individual atau lingkungan khusus tertentu. Apabila siswa tersebut tidak 

dapat menyesuaikan diri secara penuh maka akan menjadi kendala kelancaran proses 

pembelajaran. 

Ketidakmampuan siswa dalam melakukan penyesuaian diri dapat mengakibatkan 

pola perilaku yang tidak matang, sehingga sulit diterima oleh lingkungannya. Dimana hal 

tersebut akan mengakibatkan siswa memiliki perasaan terisolir, rendah diri, tidak percaya 

diri, yang pada akhirnya akan mempengaruhi motivasi belajar dan prestasi belajarnya 

(Marwanto, 2013). Menurut Slameto (dalam Djamarah, 2008) menyebutkan bahwa belajar 

merupakan suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu 

itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Jadi jika seorang siswa tidak bisa 
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melakukan interaksi dengan melakukan penyesuaian diri dengan baik maka hasil dari 

proses pembelajaran tersebut akan terhambat. 

Berdasarkan hasil wawancara dari guru mata pelajaran di salah satu SMK di Kota 

Nganjuk banyak ditemukan indikator seperti: a.siswa malas dalam mengerjakan tugas, 

b.siswa yang saat mata pelajaran A akan tetapi mengerjakan tugas mata pelajaran B, 

c.siswa tidak tepat waktu dalam mengumpulkan tugas yang diberikan guru, d.siswa tidak 

mengikuti pelajaran tertentu dan lebih memilih pergi ke kantin, e.siswa tidak mau diajar 

guru dalam mata pelajaran tertentu. 

Di sisi lain hasil wawancara dari siswa-siswi di SMK tersebut adalah sebagai berikut: 

a.siswa mengaku secara sadar sering menunda tugas mereka, b.banyak siswa yang tidak 

mengerti apa yang diajarkan oleh guru dan karena mereka tidak paham, maka mereka 

memilih untuk tidak mengerjakan tugas tersebut, c.ada siswa yang karena malas/tidak 

suka sama gurunya sehingga mengerjakan tugas pun jadi tidak bersemangat, d.ada yang 

karena tidak tertarik dengan mata pelajarannya membuat mereka menunda tugas, 

e.bahkan saat pelajaran berlangsung, ada beberapa siswa asik dengan handphone sampai 

pernah disita guru mata pelajarannya. 

Berdasarkan indikator-indikator yang telah disebutkan di atas, fenomena yang terjadi 

di salah satu SMK di Kota Nganjuk ini merupakan perilaku prokrastinasi (penundaan tugas). 

Prokrastinasi merupakan fenomena menunda tugas terhadap tugas yang seharusnya 

dikerjakan tepat waktu namun memilih melakukan pekerjaan lain sehingga tugas menjadi 

terlambat. Prokrastinasi merupakan salah satu ketidakpastian dalam menggunakan waktu 

dan merupakan suatu kegagalan dalam membuat perencanaan akademik (Margareta dan 

Wahyudin, 2019). Perilaku menunda-nunda yang dimanifestasikan dalam dunia pendidikan 

sering disebut dengan prokrastinasi akademik (Azizah dan Kardiyem, 2020). 

Ferrari (dalam Afriansyah, 2019) mengatakan bahwa sebagai suatu perilaku 

penundaan, prokrastinasi dapat termanifestasikan dalam indikator tertentu yang dapat 

diukur dan diamati ciri-ciri tertentu. Ciri-ciri prokrastinasi adalah: a.penundaan untuk 

memulai dan menyelesaikan tugas, b.keterlambatan dalam menyelesaikan tugas, 

c.kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja actual, d.melakukan aktivitas yang lebih 

menyenangkan. 

Selain data hasil wawancara dengan beberapa siswa dan guru mata pelajaran, 

peneliti juga mengambil data melalui penyebaran angket untuk mengetahui seberapa 

banyak siswa yang suka melakukan penundaan terhadap tugas akademik. Dari 48 siswa 

yang berkenan untuk mengisi angket yang telah disebar, didapatkan data pada Tabel 1 

berikut: 

Tabel 1. Data Prokrastinasi 48 Siswa SMK 

Interval Kategori Jumlah Siswa Persentase (%) 

129 - 149 Sangat Tinggi 0 0 % 

108 - 128 Tinggi 5 10,42 % 

86 - 107 Cukup Tinggi 29 60,42 % 

65 - 85 Rendah 10 20,83 % 

43 - 64 Sangat Rendah 4 8,3 % 
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Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa 10,42% dari 48 siswa memiliki 

prokrastinasi yang tinggi dan 60,42% siswa dengan prokrastinasi cukup tinggi. Sisanya 

20,83% siswa tergolong prokrastinasi rendah dan 8,3% lainnya termasuk dalam kategori 

sangat rendah. Hal di atas menunjukkan bahwa dari 48 siswa di SMK tersebut masih 

memiliki skor cukup tinggi dalam melakukan sikap menunda tugas akademik. 

Ada beberapa faktor penyebab seseorang melakukan prokrastinasi akademik. 

Menurut Suhadianto dan Pratitis (2019) ditemukan beberapa faktor dari prokrastinasi 

akademik. Faktor internal penyebab prokrastinasi akademik dapat dikategorikan ke dalam 

beberapa jenis, yaitu: persepsi terhadap tugas, persepsi terhadap mata kuliah, afektif 

seperti perasaan cemas, kognitif, kepribadian (malas), keterampilan diri (seperti 

manajemen waktu yang rendah), fisik (seperti kelelahan), kehendak (seperti motivasi yang 

rendah), melakukan kegiatan yang lebih menyenangkan (seperti menonton TV), dan 

melakukan kegiatan lain yang positif (seperti menyalurkan hobi). Sedangkan faktor 

eksternal penyebab prokrastinasi akademik dapat disebabkan oleh: faktor dosen (seperti 

dosen memberikan tugas yang terlalu banyak, dosen kurang menyenangkan, dosen 

kurang bisa memberikan penjelasan, faktor lingkungan akademik (seperti teman yang 

suka menunda-nunda tugas dan teman yang kurang bisa kerja sama), dan institusi (seperti 

regulasi kampus yang terlalu longgar dan kurangnya referensi di perpustakaan). 

Dari beberapa faktor yang telah disebutkan, peneliti ingin menggali factor 

ketertarikan akademik dalam mempengaruhi prokrastinasi akademik siswa SMK. 

Ketertarikan merupakan suatu kecenderungan untuk menilai seseorang atau suatu 

kelompok secara positif untuk mendekatinya, dan untuk berperilaku secara positif 

padanya (Brigham, 1991). Sedangkan Dillon (2003) setuju bahwa elemen akademik terdiri 

dari tiga elemen: sosial, akademik dan fisik. Elemen akademik digambarkan sebagai 

pengajaran dan kurikulum. Elemen sosial sebagai hubungan interpersonal antara anggota 

yang ada di lingkungan akademik. Elemen fisiknya adalah tempat dimana siswa tinggal dan 

belajar. Elemen-elemen ini dirancang untuk berinteraksi satu sama lain dan untuk 

memfasilitasi pengembangan profesional siswa. 

Dengan tertariknya siswa terhadap bidang-bidang akademik, maka hal tersebut akan 

menumbuhkan motivasi dan minat siswa dalam belajar. Siswa yang mempunyai motivasi 

dan minat belajar tinggi mampu meregulasi proses pembelajaran mereka sendiri dimana 

hal itu mampu dapat memperkecil perilaku menunda mereka. Oleh sebab itu, peneliti 

memilih ketertarikan akademik sebagai variabel bebas karena ini merupakan variabel baru 

dalam penelitian yang membahas tentang prokrastinasi akademik. 

Di samping itu, ada juga faktor self-regulated learning yang sudah terbukti mampu 

mempengaruhi prokrastinasi akademik secara signifikan. Zimmerman (dalam Cobb, 2003) 

mendefinisikan self-regulated learning sebagai kemampuan menjadi individu yang aktif 

dalam proses pembelajaran ditinjau dari sudut metakognitif, motivasi dan perilaku. 

Menurut Kurniawan (2013) menyatakan ada hubungan negatif antara self-regulated 

learning dengan prokrastinasi akademik Mahasiswa Jurusan Psikologi Universitas Negeri 

Semarang. Hal tersebut didukung oleh Setyanto (2014) yang menyatakan terdapat 
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pengaruh negatif dan signifikan self-regulated learning terhadap prokrastinasi akademik 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta. Selain itu, Rizanti dan Muhari 

(2013) menyatakan bahwa ada hubungan yang negatif dan signifikan antara regulated 

learning dengan prokrastinasi akademik dalam menghafal Al-Qur’an Mahasantri di 

Surabaya. Penelitian Savira dan Suharsono (2013) juga menyatakan ada hubungan negatif 

dan sangat signifikan antara Self-Regulated Learning dengan prokrastinasi akademik pada 

siswa akselerasi. 

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya yang membuktikan bahwa self-

regulated learning berpengaruh sangat signifikan terhadap prokrastinasi akademik, maka 

peneliti menduga bahwa self-regulated learning ini juga mampu berkontribusi dalam 

memediasi faktor ketertarikan akademik terhadap prokrastinasi akademik. Oleh sebab itu, 

peneliti akan menggali lebih dalam permasalahan tentang prokrastinasi akademik siswa 

yang ditinjau ketertarikan akademik dengan self-regulated learning sebagai variabel antara. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan menganalisis 

pengaruh ketertarikan akademik dengan self-regulated learning sebagai variabel antara 

terhadap prokrastinasi akademik siswa. Tingginya prokrastinasi akademik siswa dapat 

diprediksi dari ketertarikan akademik dengan self-regulated learning sebagai variabel 

antara. Adapun dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi 

instansi pendidikan khususnya guru mata pelajaran dalam memaksimalkan proses 

pembelajaran dan mampu menciptakan strategi-strategi pembelajaran yang dapat 

menarik minat siswa dalam belajar sehingga siswa yang diajar dapat menyukai nyaman 

dalam proses pembelajaran. Siswa yang sudah nyaman dan menyukai mata pelajaran dari 

guru akan mampu memandang tugas sebagai sesuatu hal yang menyenangkan. 

 

Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. ada hubungan negatif antara Ketertarikan Akademik (X) terhadap Prokrastinasi 

Akademik (Y) 

2. ada hubungan positif antara Ketertarikan Akademik (X) terhadap Self-Regulated 

Learning (Z) 

3. ada hubungan negatif antara Self-Regulated Learning (Z) terhadap Prokrastinasi 

Akademik (Y) 

4. ada hubungan antara Ketertarikan Akademik (X) terhadap Prokrastinasi Akademik (Y) 

melalui Self-Regulated Learning (Z) 

 

Metode 

A. Variabel Penelitian 

Penelitian ini memiliki 3 variabel yaitu variabel terikat (Y); variabel bebas (X) dan 

variabel antara (Z). Adapun yang menjadi variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah 

prokrastinasi akademik; variabel bebasnya (X) adalah ketertarikan akademik; variabel 

antara (Z) adalah self-regulated learning. 
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B. Definisi Operasional dan Alat Ukur 

1. Prokrastinasi Akademik 

Prokrastinasi akademik adalah kegiatan siswa yang menunda pekerjaan/tugas 

akademiknya dan dilihat dari berbagai aspek: 1) adanya penundaan untuk memulai/ 

menyelesaikan tugas akademik; 2) keterlambatan dalam mengerjakan tugas akademik; 3) 

kesenjangan waktu antara rencana atau kinerja aktual pada pengerjaan tugas akademik; 

dan 4) melakukan aktivitas yang lebih menyenangkan daripada melakukan tugas akademik 

yang harus diselesaikan. 

Alat ukur prokrastinasi akademik mengacu pada teori Ferrari (1991). Analisis aitem 

skala prokrastinasi akademik aitem yang nilainya kurang dari 0,250 ada tidak ada. Aitem 

skala prokrastinasi akademik nilai lebih dari 0,250 bergerak dari angka 0,291 sampai 0,626 

berjumlah 32 item, dengan reliabilitas alpha sebesar 0,913. Hal ini menunjukkan reliabilitas 

skala prokrastinasi akademik reliabilitasnya sangat baik karena telah melibihi batas 

minimum koefisien reliabilitas 0,800. 

 

2. Ketertarikan Akademik 

Ketertarikan akademik adalah sikap positif individu yang diwujudkan dalam minat 

dan motivasi individu terhadap kegiatan akademik. Tinggi rendahnya ketertarikan 

akademik diukur menggunakan skala likert. Semakin tinggi skor skala semakin 

menunjukkan tingginya ketertarikan akademik. 

Dalam mengembangkan alat ukur, peneliti menyusun aspek-aspek ketertarikan 

akademik bersama dosen pembimbing dan berdasarkan pendapat ahli teori ketertarikan 

(Brigham, 1991) kemudian dikaitkan dengan objek bidang akademik (Dillon, 2003). Aspek-

aspek tersebut meliputi minat tinggi dan motivasi tinggi. 

Analisis aitem skala ketertarikan akademik aitem yang nilainya kurang dari 0,250 ada 

5 aitem. Sedangkan aitem skala ketertarikan akademik nilai lebih dari 0,250 bergerak dari 

angka 0,266 sampai 0,605 berjumlah 27 item, dengan reliabilitas alpha sebesar 0,863. Hal 

ini menunjukkan reliabilitas skala ketertarikan akademik reliabilitasnya baik karena telah 

melibihi batas minimum koefisien reliabilitas 0,800. 

 

3. Self-Regulated Learning 

Self-Regulated Learning adalah kemampuan siswa meregulasi/ mengatur proses 

belajar mereka dalam memenuhi tugas akademiknya dan hal tersebut dilihat dari berbagai 

aspek: 1) metakognisi yang meliputi aktifitas kognitif yang mengharuskan siswa 

mengubah/ mengadaptasi kognisi mereka; 2) motivasi yang melibatkan aktivitas siswa 

yang penuh tujuan dan mendorong individu secara sengaja memulai, mengatur, 

mempertahankan kesediaan diri, mempersiapkan tugas selanjutnya atau menyelesaikan 

suatu kegiatan sesuai dengan tujuannya; dan 3) perilaku yang usaha siswa dalam 

mengatur, mengontrol perilaku, menyeleksi dan mengatur lingkungan serta 

memanfaatkan kondisi lingkungan. 
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Alat ukur self-regulated learning mengacu pada teori Zimmerman (1989). Analisis 

aitem skala self-regulated learning aitem yang nilainya kurang dari 0,250 ada 2 item. 

Sedangkan aitem skala self-regulated learning nilai yang lebih dari 0,250 bergerak dari 

angka 0,250 sampai 0,604 berjumlah 43 item, dengan reliabilitas alpha sebesar 0,906. Hal 

ini menunjukkan reliabilitas skala self-regulated learning reliabilitasnya sangat baik karena 

telah melibihi batas minimum koefisien reliabilitas 0,800. 

 

C. Subjek Penelitian 

Populasi dari penelitian ini adalah siswa-siswi dari 2 Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) di Kota Nganjuk. Karakteristik populasi pada penelitian ini, antara lain: (1) siswa-

siswi SMK kelas X di kota Nganjuk; (2) aktif sekolah di tahun akademik 2019/2020. Jumlah 

populasi dari 2 SMK tersebut adalah 220 siswa. 

Penentuan sampel menggunakan teknik simple random sampling dengan melihat 

Tabel Issac dan Michael dengan tingkat kesalahan sebesar 5% sehingga jumlah sampel 

berjumlah sebesar 137 siswa. Sampel penelitian terdiri dari 42 siswa laki-laki dan 95 siswa 

perempuan. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti mengambil data secara online berdasarkan google form yang telah peneliti 

buat. Kemudian peneliti share link google form via whatsapp kepada guru mata pelajaran 

di dua SMK yang akan menjadi subjek penelitian. Hal ini peneliti lakukan dikarenakan 

pemerintah menerapkan kebijakan physical distancing dimana subjek penelitian tidak 

dapat ditemui secara langsung dan mengontrol pengisian angket skala. 

Jumlah siswa yang mengisi skala secara online sebanyak 137 siswa. Siswa-siswa 

tersebut bisa dipastikan adalah siswa kelas X (sesuai karakteristik populasi) karena peneliti 

menyebar form via whatsapp langsung pada guru mata pelajaran masing-masing. Subjek 

yang berjumlah 137 siswa tersebut juga akan menjadi subjek penelitian sekaligus 

dikarenakan peneliti memakai metode uji coba terpakai.  

 

E. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode kuantitatif dengan dan 

pendekatan korelasional yang terdiri dari: variabel terikat (Y), variabel bebas (X) dan 

variabel antara (Z). Penelitian ini terdapat variabel antara (Z), sehingga teknik analisis 

datanya menggunakan Analisis Jalur (Path Analysis). Setelah terpenuhinya uji prasyarat, 

selanjutnya akan dilakukan analisis data penelitian menggunakan Analisis Jalur. 

 

Hasil 

A. Hasil Statistik Deskriptif 

Hasil uji deskripsi statistik menunjukkan persentase total nilai yang didapat dari 

subjek penelitian pada setiap variabel. Data distribusi hasil penelitian tiga variabel dapat 

dilihat pada (Tabel 2) di bawah ini. 
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Tabel 2. Data Distribusi Hasil Penelitian Tiga Variabel 

Interval Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Variabel Prokrastinasi Akademik (Y) 

129 - 149 Sangat Tinggi 0 0 % 

108 - 128 Tinggi 5 3,65 % 

86 - 107 Cukup 36 26,28 % 

65 - 85 Rendah 67 48,91 % 

43 - 64 Sangat Rendah 29 21,17 % 

Variabel Ketertarikan Akademik (X) 

109 - 126 Sangat Tinggi 33 24,09 % 

91 - 108 Tinggi 75 54,74 % 

73 - 90 Cukup 24 17,52 % 

55 - 72 Rendah 5 3,65 % 

36 - 54 Sangat Rendah 0 0 % 

Variabel Self-Regulated Learning (Z) 

173 - 201 Sangat Tinggi 35 25,55 % 

144 - 172 Tinggi 76 55,47 % 

116 - 143 Cukup 25 18,25 % 

87 - 115 Rendah 1 0,73 % 

57 - 86 Sangat Rendah 0 0 % 

Berdasarkan Tabel 2, perolehan data pada variabel prokrastinasi akademik terdapat 

5 siswa berada pada kategori tinggi (3,65%), 36 siswa berada pada kategori cukup (26,28%), 

67 siswa berada pada kategori rendah (48,91%), dan 29 siswa berada dalam kategori sangat 

rendah (21,17%). Perolehan data pada variabel ketertarikan akademik terdapat 33 siswa 

berada pada kategori sangat tinggi (24,09%), 75 siswa berada pada kategori tinggi (54,74%), 

24 siswa berada pada kategori cukup (17,52%), 5 siswa berada pada kategori rendah (3,65%) 

dan tidak terdapat siswa pada kategori sangat rendah (0%). Perolehan data pada variabel 

self-regulated learning terdapat 35 siswa berada pada kategori sangat tinggi (25,55%), 76 

siswa berada pada kategori tinggi (55,47%), 25 siswa berada pada kategori cukup (18,25%), 

1 siswa berada pada kategori rendah (0,73%) dan tidak terdapat siswa pada kategori sangat 

rendah (0%). 

 

B. Hasil Uji Asumsi 

1. Uji Normalitas Sebaran Variabel Terikat 

Model statistik uji normalitas menggunakan teknik perhitungan One Sample 

Kolmogorov Smirnov Test melalui program IBM SPSS 21.0 for Windows. Ketentuan yang 

digunakan untuk mengetahui normal tidaknya sebaran adalah jika signifikansi > 0,05 maka 

sebarannya dikatakan normal, dan jika sebarannya < 0,05 maka dikatakan tidak normal 

(Priyatno, 2008). 

Hasil uji normalitas variabel prokrastinasi akademik menggunakan Kolmogorov 

Smirnov Test diperoleh signifikansi p = 0,200 (p>0,05) (lihat Tabel 3) dan berarti sebaran 

data berdistribusi normal. 
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Sebaran Variabel Terikat 

Tests of Normality 

  

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

PROKRASTINASI-AKADEMIK .056 137 .200* .983 137 .096 

 
2. Uji Linieritas Hubungan 

Uji linieritas hubungan dilakukan antara variabel ketertarikan akademik, self-

regulated learning dan prokrastinasi akademik. 

a. Berdasarkan hasil uji linearitas hubungan antara variabel ketertarikan akademik dengan 

prokrastinasi akademik diperoleh Deviation from Linearity F=1,342 dengan p=0,117 

(p>0,05) berarti hubungannya linear (lihat pada Tabel 4). Artinya ada hubungan yang 

linier antara variabel ketertarikan akademik dengan prokrastinasi akademik. 

b. Berdasarkan hasil uji linearitas hubungan antara variabel self-regulated learning dengan 

prokrastinasi akademik diperoleh Deviation from Linearity F=1,178 dengan p=0,249 

(p>0,05) berarti hubungannya linear (lihat pada Tabel 5). Artinya ada hubungan yang 

linier antara variabel self-regulated learning dengan prokrastinasi akademik. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Linearitas Ketertarikan Akademik dengan Prokrastinasi Akademik 

ANOVA Table 

  
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

PROKRASTINASI-
AKADEMIK * 
KETERTARIKAN-
AKADEMIK 

Between 
Groups 

(Combined) 22566.773 49 460.546 3.396 .000 

Linearity 13828.394 1 13828.394 101.962 .000 

Deviation 
from 
Linearity 

8738.379 48 182.050 1.342 .117 

Within Groups 11799.212 87 135.623     

Total 34365.985 136       

 
Tabel 5. Hasil Uji Linearitas Self-Regulated Learning dengan Prokrastinasi Akademik 

ANOVA Table 

  
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

PROKRASTINASI-
AKADEMIK * SELF-
REGULATED-
LEARNING 

Between 
Groups 

(Combined) 25449.002 59 431.339 3.725 .000 

Linearity 17535.186 1 17535.186 151.420 .000 

Deviation 
from Linearity 

7913.816 58 136.445 1.178 .249 

Within Groups 8916.983 77 115.805     

Total 34365.985 136       

 
3. Uji Multikolinieritas Hubungan antara Sesama Variabel Bebas 

Guna mendeteksi ada tidaknya gejala multikolinearitas, dalam penelitian ini 

dilakukan pengujian pada nilai Tolerance, jika nilai Tolerance yang dihasilkan > 0,10 dan nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) < 10,00 maka dapat dikatakan regresi terbebas dari 

multikolinearitas (Ghozali, 2014). 
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Hasil uji multikolinieritas antara variabel X (Ketertarikan Akademik) dan Z (Self-

Regulated Learning) diperoleh nilai Tolerance = 0.333 > 0.10 dan nilai VIF = 3,005 < 10,00. 

Artinya tidak ada multikolinieritas/ interkorelasi antara variabel X (Ketertarikan Akademik) 

dan Z (Self-Regulated Learning) (lihat Tabel 6). 

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinieritas Hubungan antara Sesama Variabel Bebas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 SELF-REGULATED-LEARNING .333 3.005 

KETERTARIKAN-AKADEMIK .333 3.005 

a. Dependent Variable: PROKRASTINASI-AKADEMIK 

 
C. Hasil Uji Hipotesis 

1. Uji Hipotesis Pertama (Ada Hubungan antara Ketertarikan Akademik terhadap 

Prokrastinasi Akademik) 

Berdasarkan analisis regresi simultan ditemukan nilai beta (-)0,634 dan nilai 

signifikansi dari kedua variabel ketertarikan akademik dan prokrastinasi akademik yaitu 

0,000 < 0,05 (lihat Tabel 7). Maka kesimpulan hasil ini adalah ketertarikan akademik 

dengan prokrastinasi akademik terdapat hubungan negatif yang signifikan. 

Kesalahan Regresi (e) dalam analisis jalur ini adalah e1 hasil dari regresi pertama. Nilai 

R-Square adalah 0,402 (lihat Tabel 8) sehingga nilai e1 adalah akar(√) dari (1-0,402) atau 

sama dengan 0,7733. Artinya bahwa jumlah variance yang tidak dapat dijelaskan oleh X 

terhadap variasi Y adalah sebesar 77.33%. 

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Simultan Hipotesis Pertama 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 158.684 8.656   18.333 .000 

KETERTARIKAN-
AKADEMIK 

-.821 .086 -.634 -9.534 .000 

a. Dependent Variable: PROKRASTINASI-AKADEMIK 

 
Tabel 8. Nilai Koefisien Determinasi Hipotesis Pertama 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 .634a .402 .398 12.334 

a. Predictors: (Constant), KETERTARIKAN-AKADEMIK 
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Dengan demikian diperoleh diagram jalur model struktur I sebagai berikut (lihat 

Gambar 1.) 

 
 

                                   
 

Gambar 1. Diagram Jalur Model Struktur I 
 

2. Uji Hipotesis Kedua (Ada Hubungan antara Ketertarikan Akademik terhadap Self-

Regulated Learning) 

Berdasarkan analisis regresi simultan ditemukan nilai beta (+)0,817 dan nilai 

signifikansi dari kedua variabel ketertarikan akademik dan prokrastinasi akademik yaitu 

0,000 <  0,05 (lihat Tabel 9). Maka hasil ini memberikan kesimpulan bahwa ketertarikan 

akademik dengan self-regulated learning terdapat hubungan yang signifikan. 

Besarnya nilai R-Square sebesar 0,667 (lihat Tabel 10). Hal ini menunjukkan kontribusi 

hubungan ketertarikan akademik dengan prokrastinasi akademik sebesar 66,70% 

sementara sisanya 33,30% merupakan kontribusi dari variabel-variabel yang lain. Dari 

perolehan hasil analisis regresi di atas dapat dinyatakan bahwa ketertarikan akademik 

dapat menjadi prediktor terbentuknya self-regulated learning. 

Tabel 9. Hasil Analisis Regresi Simultan Hipotesis Kedua 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 34.846 7.628   4.569 .000 

KETERTARIKAN-
AKADEMIK 

1.248 .076 .817 16.454 .000 

a. Dependent Variable: SELF-REGULATED-LEARNING 

 
Tabel 10. Nilai Koefisien Determinasi Hipotesis Kedua 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .817a .667 .665 10.869 

a. Predictors: (Constant), KETERTARIKAN-AKADEMIK 

 
3. Uji Hipotesis Ketiga (Ada Hubungan antara Self-Regulated Learning dengan 

Prokrastinasi Akademik) 

Berdasarkan analisis regresi simultan ditemukan nilai beta (-)0,590 dan nilai 

signifikansi dari kedua variabel self-regulated learning dengan prokrastinasi akademik yaitu 

0,000 lebih kecil dari 0,05 (lihat Tabel 11). Maka hasil ini memberikan kesimpulan bahwa 

self-regulated learning dengan prokrastinasi akademik terdapat hubungan yang signifikan. 

KETERTARIKAN 

AKADEMIK 

PROKRASTINASI 

AKADEMIK 
(-)0,634 

e1 = 0,773 
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4. Uji Hipotesis Keempat (Ada Hubungan antara Ketertarikan Akademik terhadap 

Prokrastinasi Akademik melalui Self-Regulated Learning) 

Berdasarkan analisis regresi simultan ditemukan nilai beta (-)0,153 dan nilai 

signifikansi dari variabel ketertarikan akademik melalui self-regulated learning dengan 

prokrastinasi akademik yaitu 0,144 > 0,05 (lihat Tabel 11). Maka hasil ini memberikan 

kesimpulan bahwa ketertarikan akademik melalui self-regulated learning dengan 

prokrastinasi akademik tidak terdapat hubungan yang signifikan. 

Berdasarkan output analisis regresi sederhana diketahui hubungan langsung yang 

diberikan ketertarikan akademik (x) dengan prokrastinasi akademik (y) dengan nilai beta 

sebesar (-)0,634. Sedangkan hubungan tidak langsung ketertarikan akademik (x) melalui 

self-regulated learning (z) dengan prokrastinasi akademik (y) adalah perkalian antara nilai 

beta ketertarikan akademik (x) dengan self-regulated learning (z) dan nilai beta self-

regulated learning (z) dengan prokrastinasi akademik (y) yaitu: (+)0,817 x (-)0,590 = (-

)0,482. Maka hubungan total yang diberikan harga diri (x) dengan perilaku agresi (y) 

adalah hubungan langsung ditambah dengan hubungan tidak langsung yaitu (-)0,634 + (-

)0,482 = (-)1,116. 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas diketahui bahwa nilai hubungan langsung 

sebesar (-)0,634 dan hubungan tidak langsung sebesar (-)0,482 yang berarti bahwa nilai 

hubungan langsung lebih besar dari hubungan tidak langsung. Hasil ini menunjukkan 

bahwa self-regulated learning dapat dikatakan sebagai variabel yang tidak dapat 

memediasi antara variabel ketertarikan akademik dengan prokrastinasi akademik. 

Besarnya nilai R-Square sebesar 0,518 (lihat Tabel 12). Hal ini menunjukkan hubungan 

ketertarikan akademik melalui self-regulated learning dengan prokrastinasi akademik 

sebesar 51,80% sementara sisanya 48,20% merupakan kontribusi dari variabel–variabel 

yang lain. 

Tabel 11. Hasil Analisis Regresi Simultan Hipotesis Ketiga dan Keempat 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 176.078 8.384   21.002 .000 

SELF-
REGULATED-
LEARNING 

-.499 .088 -.590 -5.670 .000 

KETERTARIKAN-
AKADEMIK 

-.198 .135 -.153 -1.470 .144 

a. Dependent Variable: PROKRASTINASI-AKADEMIK 
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Tabel 12. Nilai Koefisien Determinasi Hipotesis Ketiga dan Keempat 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .720a .518 .511 11.118 

a. Predictors: (Constant), KETERTARIKAN-AKADEMIK, SELF-
REGULATED-LEARNING 

 
Nilai R2 adalah 0,518 sehingga nilai e2 adalah akar dari (1-0,518) atau sama dengan 

0,6943. Artinya bahwa jumlah variance yang tidak dapat dijelaskan oleh self-regulated  
learning terhadap variasi variable prokrastinasi akademik adalah sebesar 69,43%. 

Dengan demikian diperoleh diagram jalur model struktur II sebagai berikut (lihat 
Gambar 2.) 
 
 

 
 
 
 

                                                                 
 

Gambar 2. Diagram Jalur Model Struktur II 
 

Pembahasan 

Pembahasan dalam penelitian berjudul “Prokrastinasi Akademik Siswa SMK Ditinjau 

dari Ketertarikan Akademik dengan Self-Regulated Learning sebagai Variabel Antara” 

adalah sebagai berikut: 

1. Hubungan Ketertarikan Akademik dengan Prokrastinasi Akademik 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa ada hubungan negatif antara 

ketertarikan akademik dengan prokrastinasi akademik siswa SMK. Hasil analisis 

membuktikan bahwa prokrastinasi akademik siswa SMK muncul disebabkan adanya faktor 

ketertarikan akademik siswa SMK. 

Ketertarikan akademik terdiri dari dua aspek, antara lain: minat tinggi dan motivasi 

tinggi (Brigham, 1990 dan Suryanto dkk, 2014). Siswa yang memiliki minat dan motivasi 

tinggi di bidang akademik, bisa dikatakan siswa tersebut memiliki ketertarikan di bidang 

akademik yang mencakup mata pelajaran, guru mata pelajaran, metode mengajar guru 

dan lingkungan belajar siswa. 

Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian dari Nurgianto (2017) yang menyatakan 

bahwa ada hubungan signifikan dan negatif antara motivasi belajar dengan prokrastinasi 

akademik siswa kelas VII di SMPN 8 Malang. Penelitian ini juga didukung Ardiansyah (2019) 

SELF-REGULATED 

LEARNING 

KETERTARIKAN 

AKADEMIK 

PROKRASTINASI 

AKADEMIK 

e2 = 0,694 

e1 = 0,773 

0,817 

(-)0,634 

(-)0,590 
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dan Rafasam (2007) bahwa ada hubungan negatif antara motivasi belajar dan 

prokrastinasi akademik pada mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Malang dan Universitas 

Surabaya. Nugroho (2018) juga menyatakan bahwa motivasi belajar mahasiswa 

Administrasi Perkantoran di Universitas Negeri Jakarta bersama-sama dengan self-

regulated learning 25,30% berpengaruh pada prokrastinasi akademik. 

Dari penelitian di atas, responden mayoritas mencakup siswa dan mahasiswa jenjang 

Strata 1. Hal itu dapat terjadi karena mereka masih belum bisa mengelola waktu belajar 

mereka dengan baik. Hal ini berbeda dengan pengelolaan waktu oleh mahasiswa jenjang 

Magister (Strata 2). Penelitian Reza (2014) menyatakan mahasiswa jenjang Magister di 

Jakarta justru tidak ada hubungan yang signifikan antara motivasi akademik dengan 

prokrastinasi akademik pada mahasiswa tersebut. 

Sirait (2016) Minat belajar merupakan sikap positif yang dapat terjadi pada siswa. 

Siswa diupayakan mengalami suatu kondisi yang menyenangkan, nyaman, dan tenang 

dalam belajar agar siswa mampu memiliki minat yang tinggi dalam kegiatan belajar 

mengajar. Siswa dengan minat belajar tinggi, akan dapat mengikuti proses belajar dengan 

baik dan akhirnya mampu menghasilkan performa terbaik dalam belajar khususnya dalam 

mata pelajaran tertentu. 

Dari segi guru yang mengajar, Clore dan Byrne (dalam Suryanto, dkk, 2012) 

menyatakan bahwa manusia mempunyai ketertarikan pada orang lain karena adanya 

pengalaman yang berharga dengan orang lain tersebut. Pengalaman tersebut 

menciptakan respon emosi yang positif sehingga menguatkan keinginan kita untuk selalu 

bersama dengan individu tersebut. Oleh sebab itu, kenyamanan dari guru sangat 

diperlukan siswa. Siswa yang sudah merasa nyaman dan senang dengan guru tertentu, 

maka siswa akan menikmati proses pembelajaran. Dengan begitu, siswa dalam melakukan 

perilaku prokrastinasi menjadi rendah. 

Rendahnya minat belajar dapat menurunkan kinerja siswa terhadap pembelajaran. 

Hal ini dapat dilihat berdasarkan indikator-indikator yang dimunculkan siswa seperti: 

intensitas bermain handphone yang tinggi, kurang memperhatikan materi pelajaran dari 

guru, tidak mengerjakan tugas akademik, bahkan sampai membolos yang menyebabkan 

prestasi akademik siswa menurun. Ketidakperhatian siswa dalam menguasai materi juga 

dapat membuat mereka kesulitan dalam menyelesaikan tugas akademik dari guru seperti 

menunda-nunda menyelesaikan tugas hingga batas pengumpulan tiba (Wardhani, 2017). 

Wardhani (2017) menyatakan walaupun siswa mempunyai kepentingan yang menjadi 

prioritasnya namun siswa tersebut memiliki minat belajar yang tinggi, maka tugas 

akademik pun akan terselesaikan. Sebaliknya, siswa yang melakukan penundaan dalam 

menyelesaikan tugas akademik dikarenakan minat belajar yang rendah, maka siswa 

tersebut pasti tidak dapat menyelesaikan tugas akademiknya dengan baik. 

Berdasarkan penjelasan fakta beserta teori di atas, dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan negatif dan signifikan antara ketertarikan akademik dengan prokrastinasi 

akademik. Dimana individu yang memiliki ketertarikan akademik tinggi akan cenderung 

memiliki prokrastinasi akademik yang lebih rendah. 
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2. Hubungan Ketertarikan Akademik dengan Self-Regulated Learning 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa ada hubungan positif antara 

ketertarikan akademik dengan self-regulated learning siswa SMK. Hasil analisis di atas 

membuktikan bahwa self-regulated learning siswa SMK bisa muncul karena adanya faktor 

ketertarikan akademik siswa SMK. 

Teori ketertarikan akademik penulis susun bersama dosen pembimbing dengan 

berdasarkan teori ahli terdiri dari dua aspek yaitu: minat tinggi dan motivasi tinggi. Minat 

yang tinggi bisa ditandai dengan Safari (2003) perasaan senang terhadap akademik, 

ketertarikan siswa pada metode belajar, perhatian terhadap guru dan pelajaran, 

keterlibatan siswa dalam proses belajar. Sedangkan motivasi tinggi dapat dilihat dari Uno 

(2008) adanya hasrat dan keinginan berhasil, dorongan dan kebutuhan dalam belajar, 

harapan dan cita cita masa depan, penghargaan dalam belajar, kegiatan menarik dalam 

belajar, dan lingkungan belajar yang kondusif. 

Siswa yang tertarik pada bidang akademik akan mampu melakukan kegiatan-

kegiatan perencanaan, mengubah situasi belajar, mengatur waktu belajar mereka. Hal-hal 

di atas merupakan indikator-indikator dari aspek self-regulated learning. Siswa yang 

memiliki self-regulated learning akan mampu mempertahankan semangat belajar yang 

dimiliki, mengatur waktu dan lingkungan belajar, menyelesaikan sesuatu dengan kerja 

keras sendiri terlebih dahulu dibandingkan mencari bantuan orang lain. 

Ketertarikan akademik dan self-regulated learning adalah variabel yang saling 

mempengaruhi. Penelitian Aimah dan Ifadah (2014) menyatakan bahwa self-regulated 

learning berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa untuk menjadi a good self-regulated 

learner. Melalui SRL, siswa memiliki kenyamanan yang lebih dalam belajar khususnya 

terkait strategi belajar yang mereka terapkan, dimana mereka cenderung lebih nyaman 

belajar bersama-sama dengan teman dalam melakukan diskusi. Tingkat kenyamanan dan 

keyakinan serta kepercayaan diri tersebut yang akan menstimulasi mereka untuk 

melakukan kegiatan belajar mereka secara mandiri dan aktif. 

Kedua variabel ini juga sama-sama mempengaruhi hasil belajar siswa. Hal ini 

didukung oleh penelitian Hastuti, dkk (2019) yang menyatakan bahwa regulasi diri dan 

motivasi belajar secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil 

belajar siswa kelas XI di Bulukumba. 

Berdasarkan penjelasan fakta beserta teori di atas, dapat ditarik kesimpulan ada 

hubungan positif dan signifikan antara ketertarikan akademik dengan self-regulated 

learning. Dimana individu yang memiliki ketertarikan akademik tinggi akan cenderung 

memiliki self-regulated learning yang lebih tinggi. 

 

3. Hubungan Self-Regulated Learning dengan Prokrastinasi Akademik 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa ada hubungan negatif antara 

self-regulated learning dengan prokrastinasi akademik siswa SMK. Menurut hasil analisis di 

atas, membuktikan bahwa prokrastinasi akademik siswa SMK bisa muncul karena adanya 

faktor self-regulated learning yang dimiliki siswa. 
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Hasil penelitian ini juga memperkuat temuan dari penelitian-penelitian sebelumnya 

oleh Kadi (2016) pada Mahasiswa Psikologi di Universitas Mulawarman, Ilyas (2016) dan 

Setiani, dkk (2018) pada siswa SMK Negeri 1 Stabat dan SMAN di Sumedang; Savira dan 

Suharsono (2013) pada siswa akselerasi; Santika dan Sawitri (2016) pada siswa SMAN 2 

Purwokerto dengan sumbangan efektif sebesar 67%. Di samping itu penelitian oleh Rizanti 

dan Muhari (2013) mahasantri di Surabaya dalam menghafal Al-Quran. 

Perkembangan prokrastinasi akademik siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor. Faktor tersebut berasal dari internal maupun eksternal siswa. Dengan diketahuinya 

faktor–faktor tersebut, maka dapat digunakan sebagai pedoman mengenai langkah-

langkah yang tepat guna mengurangi prokrastinasi akademik siswa. Diharapkan dengan 

berkurangnya prokrastinasi akademik, siswa dapat menyelasaikan tugas 

perkembangannya dengan baik dan memperoleh hasil prestasi belajar yang maksimal 

(Ilyas, 2016). 

Saat menghadapi tugas apapun, siswa yang memiliki perilaku prokrastinasi akademik 

akan cenderung menunda-nunda dalam menyelesaikan tugas akademik. Beberapa hasil 

penelitian menemukan faktor-faktor pada diri siswa yang mempengaruhi siswa cenderung 

memiliki perilaku prokrastinasi yaitu rendahnya kemampuan self-regulated learning 

(Tuckman, dalam Ilyas 2016). 

Suyasa (dalam Melati, dkk, 2007) menyebutkan bahwa siswa memulai aktifitas 

belajarnya dengan membangun tujuan belajar. Saat mengerjakan tugas belajar, siswa akan 

mengobservasi aktifitasnya. Mereka akan membandingkan performansinya dengan tujuan 

yang diinginkan kemudian melanjutkan aktifitasnya/ mengubah pendekatan yang dimiliki 

apabila mereka menemukan bahwa performansinya tidak sesuai dengan tujuan belajar 

serta memutuskan penggunaan pendekatan yang lebih efektif. Menurut Hsiao dalam Ilyas 

(2016) siswa yang melakukan self-regulated learning memiliki usaha yang sistematis dan 

terkontrol dalam belajar serta bertanggung jawab atas aktifitas belajar yang dilakukannya, 

sehingga mampu meminimalisasi perilaku prokrastinasi akademik. 

Ilyas (2016) menyatakan self-regulated learning merupakan cara pandang individu 

dalam proses pembelajaran siswa. Saat melakukan proses belajar, siswa berusaha 

mengaktifkan segala kemampuan yang dimilikinya, baik kemampuan kognisi, afeksi dan 

perilaku. Kemampuan kognisi berkaitan dengan metakognisi, sedangkan kemampuan 

afeksi lebih ke arah motivasi dalam belajar. Kedua komponen tersebut didukung oleh 

perilaku afektif individu dalam aktifitas belajar. Akhirnya self-regulated learning yang 

dilakukan siswa saat melibatkan proses dalam diri individu, secara konsisten akan menjaga 

kestabilan motivasi dalam belajar, mengaktifkan proses kognisi dan mengoptimalkan 

perilaku dalam belajar, sehingga mampu menghindari perilaku prokrastinasi akademik. 

Berdasarkan penjelasan fakta beserta teori di atas, dapat ditarik kesimpulan ada 

hubungan negatif dan signifikan antara self-regulated learning dengan prokrastinasi 

akademik. Dimana individu yang memiliki self-regulated learning tinggi akan cenderung 

memiliki prokrastinasi akademik yang lebih rendah. 
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4. Hubungan Ketertarikan Akademik dengan Prokrastinasi Akademik melalui Self-

Regulated Learning 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara ketertarikan 

akademik melalui self-regulated learning terhadap prokrastinasi akademik. Itu artinya 

bahwa variabel self-regulated learning tidak dapat menjadi mediator antara variabel 

ketertarikan akademik dengan munculnya prokrastinasi akademik. Self-regulated learning 

pada siswa tidak memiliki peran antara ketertarikan akademik siswa dengan munculnya 

sikap prokrastinasi akademik pada siswa dalam mengerjakan tugas-tugas akademik. 

Sehingga hipotesis keempat ditolak atau tidak signifikan. 

 

Kesimpulan 

Tujuan penelitian ini untuk mencari hubungan antara variabel ketertarikan akademik 

dengan prokrastinasi akademik siswa SMK melalui self-regulated learning sebagai variabel 

antara. Subyek yang diteliti adalah siswa-siswi SMK di Kota Nganjuk berjumlah 137 siswa. 

Pengambilan data menggunakan skala psikologis, antara lain: skala prokrastinasi 

akademik yang diambil dari aspek prokrastinasi akademik menurut teori Ferrari (1991). 

Skala ketertarikan akademik diambil dari aspek ketertarikan teori Brigham (1990); 

Suryanto, dkk (2012); dan Peneliti yang kemudian dikembangkan dan dikaitkan dengan 

bidang-bidang akademik (mata pelajaran, guru, metode belajar dan lingkungan belajar). 

Skala self-regulated learning diambil dari tiga aspek self-regulated learning yang disusun 

berdasarkan teori Zimmerman (1994). 

Hasil analisis data menggunakan analisis regresi sederhana dan analisis jalur (path 

analyzis). Hasil penelitian menyatakan: 1)terdapat hubungan negatif dan signifikan antara 

ketertarikan akademik dengan prokrastinasi akademik; 2)terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara ketertarikan akademik dengan self-regulated learning; 3)terdapat 

hubungan negatif dan signifikan antara self-regulated learning dengan prokrastinasi 

akademik; 4)variabel self-regulated learning tidak memoderasi secara signifkan pengaruh 

ketertarikan akademik terhadap prokrastinasi akademik. 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi instansi (SMK), sebagai wadah/ 

tempat lahirnya penerus bangsa (sumber daya manusia) yang berkualitas, diharapkan 

dapat mengadakan pelatihan-pelatihan untuk mengurangi prokrastinasi akademik 

siswanya. Bagi guru khususnya, diharapkan mampu menciptakan strategi-strategi 

pembelajaran yang membuat siswa jadi tertarik dan nyaman dalam proses pembelajaran. 

Peneliti lain yang tertarik untuk mengadakan penelitian yang sama diharapkan 

memperluas populasi atau ruang lingkup penelitian, sehingga generalisasinya menjadi 

lebih luas. Kemudian memperbaiki kekurangan yang ada dalam penelitian ini, serta memilih 

situasi kondisi yang tepat dalam melaksanakan penelitian, menyertakan variabel atau 

faktor-faktor lain yang mempengaruhi prokrastinasi akademik, dengan kata lain penelitian 

tidak hanya menggunakan dua variabel dalam penelitian selanjutnya agar mendapatkan 

hasil yang maksimal. 
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